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PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MITIGASI BENCANA  
BANJIR PERKOTAANKELURAHAN PRINGGOKUSUMAN 

KOTA YOGYAKARTA 
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Abstrak
 
Bencana banjir merupakan bencana dengan jumlah kejadian terbanyak. Sebagian besar perkotaan di 
Indonesia terletak pada low land area yang secara topografis rawan banjir. Kota Yogyakarta merupakan 
salah satu kawasan rawan banjir di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagian besar kejadian banjir 
di Kota Yogyakarta merupakan banjir kiriman dari daerah hulu. Peningkatan debit aliran sungai 
mengakibatkan sungai meluap. Sungai Winongo menjadi salah satu sungai yang memberikan kontribusi 
terhadap banjir yang terjadi di Kota Yogyakarta. Kelurahan Pringgokusuman merupakan salah satu 
kelurahan yang terdampak banjir Sungai Winongo. Kerugian akibat bencana banjir tidak sedikit. Upaya 
mitigasi bencana banjir secara struktural maupun non struktural telah dilakukan oleh pemerintah dan 
warga Kelurahan Pringgokusuman, salah satunya yaitu dengan membentuk Kampung Siaga Bencana. Salah 
satu upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana yaitu dengan pemetaan 
partisipatif (participatory mapping. Pemetaan partisipatif dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat terhadap kondisi di lingkungan sekitarnya khususnya berkaitan dengan bencana banjir. Hasil 
pemetaan partisipatif menunjukkan bahwa masyarakat Pringgokusuman telah memahami kondisi bahaya 
yang ada di lingkungan sekitarnya. Masyarakat telah dapat menentukan daerah rawan banjir, jalur evakuasi 
dan titik kumpul secara mandiri.  
 
Kata kunci: banjir, mitigasi bencana, partisipasi masyarakat 

 

1.  PENDAHULUAN 
Sebagian besar perkotaan di Indonesia terletak pada 
low land area yang secara topografis rawan banjir. 
Kota Yogyakarta merupakan salah satu kawasan 
rawan banjir di Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Sebagian besar kejadian banjir di Kota 
Yogyakarta merupakan banjir kiriman dari daerah 
hulu. Peningkatan debit aliran sungai 
mengakibatkan sungai meluap. Sungai Winongo 
menjadi salah satu sungai yang memberikan 
kontribusi terhadap banjir yang terjadi di Kota 
Yogyakarta.  
Sungai Winongo memiliki panjang 43,75 km 
mengalir melintasi Kabupaten Sleman, Kota 
Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. Sungai 
Winongo merupakan salah satu sungai perennial 
yang mengalir sepanjang tahun dengan akuifer 
yang tebal sehingga berpotensi banjir. Pada tahun 
2016 sungai Winongo meluap dan mengakibatkan 
beberapa kelurahan di Kota Yogyakarta terdampak 
banjir. Titik yang terdampak banjir meliputi 
Kelurahan Bener, Pringgokusuman, Kricak, dan 
Bumijo. Puluhan rumah rusak dan ratusan jiwa 

terdampak banjir [1]. Banjir Sungai Winongo 
terjadi secara periodik pada musim penghujan. 
Kelurahan Pringgokusuman merupakan salah satu 
kelurahan yang terdampak banjir Sungai Winongo. 
Jumlah penduduk Kelurahan Pringgokusuman pada 
tahun 2016 sebanyak 12.742 jiwa dengan 
kepadatan penduduk 27.700 jiwa/km2 dan 
mendapat predikat kelurahan dengan angka 
kemiskinan tertinggi di Kota Yogyakarta [2]. Hal 
ini secara tidak langsung berasosiasi dengan 
lingkungan permukiman kumuh di bantaran Sungai 
Winongo. Pada kejadian banjir tahun 2016 puluhan 
rumah rusak dan ratusan jiwa harus dievakuasi. 

Upaya mitigasi bencana banjir secara struktural 
maupun non struktural telah dilakukan oleh 
pemerintah dan warga Kelurahan Pringgokusuman. 
Mitigasi struktural yang telah dilakukan antara lain 
pembuatan talud beton dan talud sederhana. 
Adapun mitigasi non struktural yang telah 
dilakukan meliputi pembentukan kampung siaga 
bencana.  
 
Salah satu upaya untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam mitigasi bencana yaitu dengan 

mailto:%20widiana.riasasi@gmail.com1
mailto:fnucifera@gmail.com
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pemetaan partisipatif (participatory mapping). 
Pemetaan partisipatif dapat memberikan 
pemahaman kepada pemuda terhadap kondisi di 
lingkungan sekitarnya khususnya berkaitan dengan 
bencana banjir. Dalam pemetaan partisipatif 
masyarakat berkesempatan untuk menentukan 
sendiri daerah rawan banjir, jalur evakuasi dan titik 
kumpul ketika terjadi bencana banjir. Hal ini 
bertujuan untuk melatih kesiapsiagaan masyarakat 
dalam menghadapi bencana banjir.  

Upaya lain dalam peningkatan partisipasi 
masyarakat adalah simulasi pendirian tenda darurat 
bencana. Belajar dari pengalaman kejadian bencana 
yang pernah terjadi sebelumnya, melalui program 
Kampung Siaga Bencana (KSB), masyarakat awam 
pun diharapkan memiliki kemampuan untuk siap 
menghadapi risiko bencana yang mungkin terjadi. 
Penanganan awal yang dilakukan ketika terjadi 
bencana adalah melakukan evakuasi. Evakuasi 
korban bencana, baik banjir maupun kebakaran, 
perlu mendapatkan tempat tinggal sementara 
selama terjadinya bencana hingga tempat 
tinggalnya sudah dapat ditempati kembali. Tempat 
tinggal darurat tersebut dapat berupa tenda. Melihat 
urgensi kebutuhan tenda sebagai tempat tinggal 
darurat ketika terjadi bencana, maka diperlukan 
kemampuan masyarakat untuk dapat mendirikan 
tenda.  

2.  METODE PELAKSANAAN 

Lokasi pengabdian adalah Kelurahan 
Pringgokusuman. Secara administratif, Kelurahan 
Pringgokusuman termasuk dalam Kecamatan 
Gedongtengen, Kota Yogyakarta, Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Peta administrasi lokasi 
pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. 
Penggunaan lahan di Kelurahan Pringgokusuman 
hampir semua merupakan permukiman, mengingat 
kelurahan tersebut merupakan daerah padat 
penduduk dengan kepadatan mencapai 27.700 
jiwa/km². 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
kegiatan ini adalah pemetaan partisipatif 
(participatory mapping). Partisipatif diartikan 
sebagai keterlibatan, yakni keterlibatan kelompok 
atau grup yang menjadi obyek kajian. Pemetaan 
partisipatif merupakan suatu pendekatan dan teknik 
yang mengkombinasikan peralatan kartografi 
modern dengan metode partisipatif untuk 
merepresentasikan pengetahuan keruangan (spatial 
knowledge) dari penduduk setempat. Hal ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa penduduk lokal 
memiliki pengetahuan yang mendalam tentang 
lingkungan tempat tinggal mereka yang dapat 

diekspresikan dalam kerangka geografis yang 
mudah dimengerti dan diakui secara universal [3]. 
Partisipan (penduduk) adalah aktor kunci dalam 
kegiatan yang melibatkan partisipasi pelaku dalam 
objek kajiannya [3].  

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian Masyarakat 
 

Dalam kegiatan ini metode pemetaan partisipatif 
ditujukan untuk memperoleh informasi mengenai 
bencana banjir dan kebakaran di Kelurahan 
Pringgokusuman. Masyarakat memetakan dampak 
terjadinya banjir Sungai terhadap wilayah 
Kelurahan Pringgokusuman. Dengan terpetakannya 
wilayah dari terdampak banjir melalui sejarah 
terjadinya banjir, maka dapat ditentukan mitigasi 
bencana guna meminimalisir risiko becana banjir 
selanjutnya.  Pemetaan partisipatif kawasan rawan 
banjir dilaksanakan dengan menandai wilayah 
terdampak banjir pada foto udara kecamatan 
Pringgokusuman Kecamatan Gedeongtengen Kota 
Yogyakarta berdasarkan sejarah kejadian banjir 
(Gambar 2). 
 
Simulasi pendirian tenda dilakukan setelah 
masyarakat mengikuti kegiatan pemetaan 
partisipatif. Kegiatan simulasi pendirian tenda 
bertujuan untuk melatih kesiapsiagaan pemuda 
dalam menghadapi bencana banjir. Melalui 
kegiatan ini diharapkan pemuda dapat mengetahui 
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
mendirikan tenda dengan cepat dan tepat 
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dikarenakan tenda darurat sangat dibutuhkan ketika 
bencana terjadi.  

 
Gambar 2. Deliniasi Daerah Rawan Banjir Oleh 

Masyarakat 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemetaan partisipatif merupakan salah satu upaya 
dalam menggali informasi dari masyarakat 
setempat untuk mengenali kondisi lingkungan 
sekitarnya. Dalam hal ini masyarakat diminta untuk 
mengenali kondisi lingkungan terkait bencana 
banjir. Hasil pemetaan yang dilakukan sendiri oleh 
masyarakat diharapkan dapat diterima dengan baik. 
Pelatihan pemetaan patrisipatif bencana banjir 
dilaksanakan pada tanggal 19 November 2017 di 
Balai RW Pringgokusuman (Gambar 3). Kegiatan 
ini dihadiri oleh 25 orang peserta yang berasal dari 
anggota Karang Taruna dan perwakilan pemuda 
dari beberapa RW di Kelurahan Pringgokusuman. 
Selain itu acara ini juga dihadiri oleh narasumber 
dari Kampung Siaga Bencana dan TAGANA 
Kelurahan Pringgokusuman. Masing-masing 
narasumber memberikan materi terkait mitigasi 
bencana di Kelurahan Pringgokusuman. 
 
 

 

 
Gambar 3. Suasana Pelatihan Pemetaan 

Partisipatif 
 

Materi pertama disampaikan oleh Bapak Ngatijo 
sebagai Ketua Kampung Siaga Bencana Kelurahan 
Pringgokusuman (Gambar 4). Materi pertama 
berkaitan tentang kelembagaan, tujuan dan fungsi 
pokok KSB. Dalam hal ini KSB dibentuk langsung 
oleh Kementerian Sosial. KSB bekerja sama 
dengan beberapa Lembaga di tingkat kelurahan 
ataupun kecamatan. 
 

 
Gambar 4. Pemaparan Materi Oleh Kampung 

Siaga Bencana 
 

Materi kedua disampaikan oleh Ketua TAGANA 
(Taruna Siaga Bencana) Kelurahan 
Pringgokusuman (Gambar 5). TAGANA 
merupakan upaya untuk memberdayakan generasi 
muda dalam berbagai aspek penanggulangan 
bencana, khususnya yang berbasis masyarakat. 
TAGANA dibentuk oleh BPBD (Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah) dan terbagi 
menjadi beberapa tim yaitu Tim Reaksi Cepat, 
Logistik, Dapur Umum, Rescue dan Psikososial.  
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Gambar 5. Pemaparan Materi Oleh TAGANA 
 

Keberadaan KSB dan TAGANA di Kelurahan 
Pringgokusuman sangat membantu dalam proses 
mitigasi bencana. Kedua organisasi ini bekerja 
sama ketika bencana terjadi. Namun belum semua 
masyarakat dapat terlibat secara aktif dalam KSB 
dan TAGANA. Melalui pelatihan partisipatif 
diharapkan warga masyarakat dapat memberikan 
partisipasi aktif dalam mitigasi bencana banjir, pada 
khususnya masyarakat yang tinggal di daerah 
rawan bencana banjir. 
 
Pada sesi pemetaan partisipatif peserta dipandu 
oleh instruktur untuk melakukan deliniasi terhadap 
daerah rawan banjir serta menentukan jalur 
evakuasi dan titik kumpul (Gambar 6 dan 7). Jalur 
evakuasi ditentukan berdasarkan kemudahan akses 
dan jarak terpendek menuju titik kumpul. Masing-
masing peserta memahami kondisi daerah RW 
masing-masing sehingga mudah untuk menentukan 
titik kumpul dan jalur evakuasi. 
 

 
Gambar 6. Pelaksanaan Pemetaan Partisipatif 

Dipandu Oleh Instruktur 
 

 
 

Gambar 7. Deliniasi Jalur Evakuasi Oleh 
Masyarakat 

 
Pemetaan partisipatif oleh masyarakat selanjutnya 
diolah dengan software ArcGIS. Hasil pemetaan 
partisipatif disajikan dalam Gambar 8. Berdasarkan 
deliniasi oleh masyarakat, daerah rawan banjir dan 
longsor sebagian besar berada di bantaran Sungai 
Winongo. Kerawanan banjir di daerah ini 
disebabkan oleh keberadaan Sungai Winongo yang 
seringkali meluap pada saat musim penghujan.  
Masyarakat yang tinggal di daerah tersebut 
diharapkan memiliki kesiapsiagaan yang tinggi 
dalam menghadapi bencana banjir yang sewaktu-
waktu terjadi.  
 
Daerah lain yang rawan banjir berada di bagian 
tengah dan selatan Kelurahan Pringgokusuman. 
Kerawanan banjir di daerah ini berasal dari luapan 
drainase perkotaan yang tidak mampu menampung 
aliran air. Banjir di daerah ini identik denggan 
banjir perkotaan yang berupa genangan di sekitar 
permukiman penduduk. Seiring dengan 
berkurangnya debit aliran maka genangan ini juga 
akan surut.  
 
Jalur evakuasi ditentukan berdasarkan kedekatan 
dengan lokasi kejadian bencana. Kepadatan 
permukiman di Kelurahan Pringgokusuman 
membuat evakuasi menjadi lebih sulit. Jalur 
evakuasi melewati gang-gang sempit di bantaran 
sungai. Namun jalan yang digunakan sebagai jalur 
evakuasi adalah jalan yang termudah. 
 
Sedikitnya ada 10 titik kumpul yang ada di 
Kelurahan Pringgokusuman. Lokasi yang dijadikan 
titik kumpul adalah lokasi yang memiliki akses 
mudah, memiliki ruang terbuka dan cukup luas. 
Beberapa titik kumpul merupakan fasilitas publik 
seperti Balai RW, masjid dan sekolah. Namun ada 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 7 April  2018 

ISSN : 2615-2657 

 

107 
 

juga rumah warga dan took yang dijadikan titik 
kumpul dikarenakan letaknya strategis dan luas.  

 
Gambar 8. Peta Jalur Evakuasi Hasil Pemetaan 

Partisipatif 
 
Berdasarkan informasi anggota TAGANA 
kelurahan Pringgokusuman, KSB Pringgokusuman, 
atau disebut juga KSB “Pringgo Rescue”, telah 
memiliki sarana dan prasarana untuk mendukung 
program tersebut, berupa Gardu Sosial dan 
Lumbung Sosial Penanggulangan Bencana. 
Lumbung sosial  penanggulangan bencana 
merupakan tempat penyimpanan logistik (barang 
kesiapsiagaan) maupun barang lainnya untuk 
penangulangan bencana, berupa permakanan dan 
non permakanan. Tenda pengungsi merupakan 
salah barang kesiapsiagaan penanggulangan 
bencana yang terdapat di lumbung sosial KSB 
Pringgo Rescue. 

Setelah mengikuti pemetaan partisipatif, peserta 
mengikuti simulasi pendirian tenda darurat. 
Simulasi pendirian tenda diawali dengan penyiapan 
material tenda pengungsian dari lumbung sosial 
KSB, seperti terlihat pada Gambar 9. Tenda 
pengungsi yang digunakan pada simulasi ini dapat 
digunakan untuk menampung 30 – 40 orang.  

 
 

Gambar 8. Persiapan Pendirian Tenda Darurat 
 

Kain terpal dipasang setelah rangka tenda sudah 
terpasang dengan tepat (Gambar 9). Sebagaimana 
pemasangan rangka, pemasangan kain terpal pun 
memerlukan kerjasama yang solid antar semua 
anggota. Setelah kain terpal sudah terpasang 
dengan benar, maka tenda pengunsi siap digunakan 
(Gambar 10). Dengan jumlah orang sebanyak 
kurang lebih 15 – 20 orang, maka estimasi waktu 
yang diperlukan mendirikan satu tenda pengungsi 
kurang lebih 15 – 20 menit. Dapat dihitung 
seberapa efektif waktu yang diperlukan untuk 
melakukan evakuasi apabila masyarakat, khususnya 
pemuda, dapat ikut terjun berpartisipasi mendirikan 
tenda ketika bencana sedang terjadi. Diperlukan 
gotong royong dan kerjasama dalam mendirikan 
tenda pengungsi, sehingga perlu partisipasi 
masyarakat awam agar proses evakuasi korban 
bencana dapat berjalan dengan cepat dan efektif.  
 

 

Gambar 9. Pendirian Rangka Tenda Darurat 
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Gambar 10. Tahap Pemasangan Terpal  
 

4. PENUTUP 

Upaya peningkatan partisipasi masyarakat dapat 
dilakukan dengan pemetaan partisipatif dan 
pelatihan pendirian tenda darurat. Beberapa 
kesimpulan dari kegiatan ini antara lain: 
1) Masyarakat Pringgokusuman menyadari 

ancaman bencana di wilayahnya, terlihat dengan 
memahami lokasi yang berisiko bencana melalui 
pemetaan partisipatif. 

2) Peta jalur evakuasi bencana banjir Kelurahan 
Pringgokusuman dapat disusun berdasarkan 
informasi masyarakat, khususnya pemuda, 
melalui pemetaan partisipatif. 

3) Jalur evakuasi dan titik kumpul yang ditentukan 
oleh masyarakat sudah cukup mewakili kondisi 
yang ada di Pringgokusuman. 
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